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RINGKASAN 

ANDI PRATEJA (19.211.0014) Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih 

Ikan Gabus (Channa striata) dengan Kepadatan yang Berbeda pada Budidaya 

Ikan Sistem Aquaponik dalam Ember (Budikdamber). Dibawah Bimbingan 

Dr. Ir. Hendry Yanto, M.Si. sebagai Pembimbing Pertama dan Eko Prasetio, 

S.Pi., M.P sebagai Pembimbing Kedua. 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan yang bernilai ekonomis 

dan memiliki rasa yang khas, tekstur daging tebal dan putih sehingga harganya 

cukup mahal baik dalam bentuk segar maupun kering. Hasil wawancara dengan 

pedagang diperoleh informasi bahwa harga ikan gabus di pasar ikan Pontianak 

berkisar antara Rp 40.000 – Rp 70.000/kg, tergantung pada kualitas ikan, sementara 

di Kabupaten Kapuas Hulu tepatnya pasar pagi tradisional Kota Putussibau 

harganya berkisar antara Rp 30.000 – Rp 50.000/kg. salah satu kendala dalam 

pengembangan ikan gabus adalah terbatasnya pengetahuan mengenai teknik 

budidayanya yang perlu segera diwujudkan, sehingga berbagai kendala dalam 

pengembangannya dapat diminimalisasi. Permasalahan yang sering terjadi dalam 

budidaya ikan gabus adalah terbatasnya informasi tentang padat tebarnya di suatu 

wadah pembesaran. Penebaran yang tinggi akan mengakibatkan terjadinya 

kompetisi dalam mendapatkan pakan serta ruang gerak sehingga dapat 

mengakibatkan perbedaan variasi pertumbuhan. Selain itu kepadatan yang tinggi 

akan mempengaruhi kualitas air yang disebabkan penumpukan bahan organik yang 

berasal dari buangan sisa metabolisme ikan dan sisa pakan yang tidak termakan. 

Budikdamber (budidaya ikan dalam ember) plus akuaponik adalah kegiatan 

membudidaya ikan dan sayuran dalam satu wadah budidaya berupa ember yang 

merupakan sistem dari akuaponik (polikultur ikan dan sayuran), Target dari 

budikdamber adalah bisa menjadi sistem budidaya ikan untuk keperluan konsumsi 

terkecil di dunia. Budidaya ikan dalam ember menjadi solusi potensial bagi 

budidaya perikanan di lahan yang sempit dengan penggunaan air yang lebih hemat, 

mudah dilakukan masyarakat di rumah masing-masing dengan modal yang relatif 

kecil serta akhirnya mampu mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Metode 

penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan perlakuan A (1 

ekor/L), B (2 ekor/L), C (3 ekor/L) dan D (4 ekor/L). Hasil pengamatan 

menunjukkan perlakuan C memiliki nilai keseluruhan yang paling ideal untuk 

budikdamber dengan laju pertumbuhan harian yaitu (1,42% ± 0,08a), feed 

convertion ratio yaitu (1,5 ± 0,18a) dan kelangsungan hidup yaitu (77% ± 8.74a). 

Pengaruh padat tebar yang berbeda pada budidaya ikan sistem akuaponik dalam 

ember (Budikdamber) menunjukkan bahwa ada perbedaan nyata terhadap laju 

pertumbuhan harian (P ≥ 0,01), feed convertion ratio (P ≥ 0,01), dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan gabus. Hasil penelitian 

menunjukkan padat tebar yang terbaik yaitu perlakuan C (ekor/L). 

Kata Kunci : Pertumbuhan, Budikdamber, Gabus, Padat Tebar    
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I.  PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Menurut Romaidha (2019) bahwa ikan gabus (Channa striata) merupakan 

jenis ikan yang bernilai ekonomis dan memiliki rasa yang khas, tekstur daging tebal 

dan putih sehingga harganya cukup mahal baik dalam bentuk segar maupun kering. 

Hasil wawancara dengan pedagang diperoleh informasi bahwa harga ikan gabus di 

pasar ikan Pontianak berkisar antara Rp 40.000 – Rp 70.000/kg, bergantung pada 

kualitas ikan. Sementara di Kabupaten Kapuas Hulu tepatnya pasar pagi tradisional 

Kota Putussibau harganya berkisar antara Rp 30.000 – Rp 50.000/kg. Di Indonesia, 

ikan gabus dikenal dengan banyak nama daerah yaitu aruan (Banjarmasin, 

Banjarnegara), kocolan (Betawi), bogo (Sidoarjo), bayong, licingan (Banyumas), 

kutuk (Jawa). Dalam bahasa Inggris, ikan gabus disebut juga antara lain common 

snakehead, snakehead murrel, chevron snakehead, dan stripped snakehead 

(Listyanto dan Andriyanto, 2009). 

Almatsier (2004) dalam Asikin dan Kusumaningrum (2018) menyebutkan 

bahwa ikan gabus mempunyai kandungan albumin yang tinggi dan juga memiliki 

berbagai fungsi untuk kesehatan khususnya kandungan nutrisi yang diperlukan oleh 

tubuh, terutama protein karena protein mempunyai fungsi khas yang tidak dapat 

digantikan oleh zat gizi lain, yaitu membangun serta memelihara sel-sel jaringan 

tubuh. Selanjutnya Kusmini et al. (2016) menambahkan bahwa kadar protein per 

100 g ikan gabus adalah sebesar 20 g. Ikan gabus merupakan ikan sungai atau air 

tawar tropis yang dikenal memiliki kandungan albumin (Chasanah et al., 2015).  

Albumin dapat digunakan untuk mengatasi berkurangnya jumlah protein darah, 

seperti luka bakar, patah tulang, luka pascaoperasi dan infeksi paru-paru 

(Manggabarani et al., 2018). Ikan gabus memiliki kandungan albumin sebesar 

62,24g per kg (6,22%) (Yuniarti et al., 2013). 

Menurut Asfar et al. (2014) bahwa ikan gabus memiliki banyak manfaat dan 

menjadi ikan yang sangat berpotensi untuk dibudidayakan karena ikan gabus bisa 

dijadikan produk olahan atau sebagai makanan kesehatan. Ikan adalah salah satu 

sumber bahan makanan yang kaya akan kandungan zat gizi termasuk sumber 

protein yang bermutu tinggi, protein pada ikan memiliki komposisi dan jumlah 

asam amino essensial yang lengkap (Prameswari, 2018). Komposisi gizi dalam 100 
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gram daging ikan gabus yaitu protein 20 g, lemak 1,5 g, karbohidrat 0,2 g, mineral 

1,3 g, dan air 77 g (Kusmini et al., 2016). 

Ikan gabus merupakan komoditas yang sangat ekonomis tinggi, tetapi sering 

disalahgunakan ketika masih berukuran benih khususnya di daerah Kabupaten 

Kapuas Hulu yang masih banyak memanfaatkan anakan ikan gabus sebagai pakan 

untuk ikan arwana. Padahal jika dilihat dari manfaat ikan gabus berukuran 

konsumsi di pasaran sangat mahal. Menurut Listyanto dan Andrianto (2009) bahwa 

salah satu kendala dalam pengembangan ikan gabus adalah terbatasnya 

pengetahuan mengenai teknik budidayanya yang perlu segera diwujudkan, 

sehingga berbagai kendala dalam pengembangannya dapat diminimalisasi. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam budidaya ikan gabus adalah terbatasnya 

informasi tentang padat tebarnya di suatu wadah pembesaran. Penebaran yang 

tinggi akan mengakibatkan terjadinya kompetisi dalam mendapatkan pakan serta 

ruang gerak sehingga dapat mengakibatkan perbedaan variasi pertumbuhan. Selain 

itu kepadatan yang tinggi akan mempengaruhi kualitas air yang disebabkan 

penumpukan bahan organik yang berasal dari buangan sisa metabolisme ikan dan 

sisa pakan yang tidak termakan (Hakim, 2019). Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

padat tebar ikan gabus yang tepat pada sistem resirkulasi adalah 3 ekor/liter 

(Rahmadya, 2015).  

Febri et al. (2019) menyebutkan bahwa sistem kerja dari Budikdamber 

(budidaya ikan dalam ember) plus akuaponik adalah kegiatan membudidaya ikan 

dan sayuran dalam satu wadah budidaya berupa ember yang merupakan sistem dari 

akuaponik (polikultur ikan dan sayuran), Target dari budikdamber adalah bisa 

menjadi sistem budidaya ikan untuk keperluan konsumsi terkecil di dunia. 

Budidaya ikan dalam ember menjadi solusi potensial bagi budidaya perikanan di 

lahan yang sempit dengan penggunaan air yang lebih hemat, mudah dilakukan 

masyarakat di rumah masing-masing dengan modal yang relatif kecil serta akhirnya 

mampu mencukupi kebutuhan gizi masyarakat (Nursandi, 2018). 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah padat tebar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gabus pada sistem budidaya dalam ember. 

2. Berapa padat tebar yang optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan gabus pada sistem budidaya dalam ember. 

 

1.3.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mempelajari pengaruh padat tebar terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gabus yang dibudidayakan dalam ember. 

2. Untuk menentukan padat tebar yang optimal ikan gabus pada sistem budidaya 

dalam ember. 

 

1.4.  Hipotesis  

Hipotesis yang digunakan adalah Hi yaitu : padat tebar ikan gabus yang 

dibudidayakan dalam ember berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidupnya. 

 

1.5.  Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi ilmiah terkait padat tebar ikan gabus yang sesuai bagi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang dibudidayakan dalam ember.  

2. Sebagai salah satu bahan kajian ilmiah untuk penerapan sistem budidaya dalam 

ember bagi komoditas perikanan lainnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Padat penebaran yang berbeda pada sistem aquaponik dalam ember 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan berat harian 

(LPBH) dan konversi pakan (FCR) ikan gabus. tetapi tidak memberikan 

pengaruh nyata pada kelangsungan hidup (SR).  

2. Perlakuan dengan padat tebar 3 ekor/l (Perlakuan C) memberikan nilai 

pertumbuhan berat harian, rasio konversi pakan (FCR), dan kelangsungan 

hidup yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan A (1 ekor/l), B (2 

ekor/l), dan D (4 ekor/l).  

 

5.2.  Saran  

Adapun saran yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

 

1. Dari hasil penelitian di atas, padat penebaran terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan gabus dengan 3 ekor/l memberikan hasil yang 

terbaik dan dapat diterapkan pada tingkat petani. 

2. Pada budidaya ikan sistem akuaponik dalam ember jika dilakukan produksi 

massal khususnya padat tebar 3 ekor/l disarankan untuk melakukan 

pengontrolan kualitas air, jika kualitas air mengalami penurunan yang 

sangat buruk dan menimbulkan bau yang tidak sedap akan lebih baik 

dilakukan pergantian air hingga 30% atau minimal setengah dari jumlah air 

yang digunakan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Nomor Acak dan Ulangan yang Digunakan Dalam Penelitian 

 

No Perlakuan Ulangan Nomor Acak 

1 

A 

1 1 

2 2 5 

3 3 12 

4 

B 

1 11 

5 2 4 

6 3 9 

7 

C 

1 7 

8 2 8 

9 3 3 

10 

D 

1 2 

11 2 10 

12 3 6 
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Lampiran 2. Perkembangan Bobot Tubuh Ikan Gabus Sesuai Perlakuan Selama  

                     Penelitian 

 

Perlakuan Ulangan 
Waktu pemeliharaan (hari) 

0 15 30 45 

A 

1 2,53 3,53 4,35 5,18 

2 2,65 3,56 4,27 5,30 

3 2,30 3,46 4,04 4,76 

B 

1 2,94 3,98 4,94 5,81 

2 2,71 4,16 5,06 5,42 

3 2,61 4,25 5,10 5,18 

C 

1 2,28 3,11 3,65 4,38 

2 2,36 3,03 3,42 4,58 

3 2,50 3,18 3,63 4,53 

D 

1 2,23 2,99 3,27 4,28 

2 2,27 2,86 3,50 4,14 

3 2,66 2,96 3,71 4,32 
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Lampiran 3. Suhu Selama Penelitian 

 

Perlakuan 
Hari ke - (°C) 

0 15 30 45 

A 

A 1 28 28 29 29 

A 2 27 29 30 28 

A 3 28 28 29 29 

B 

B 1 28 28 28 28 

B 2 27 30 29 29 

B 3 27 29 30 29 

C 

C 1 27 28 29 28 

C 2 28 29 29 28 

C 3 27 30 29 28 

D 

D 1 28 29 29 28 

D 2 28 28 30 29 

D 3 27 28 28 29 
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Lampiran 4. Laju Pertumbuhan Panjang Kangkung (cm) 

 

Perlakuan Ulangan 
Hari 

7 15 30 45 

A 

A 1 8 20 34 45 

A 2 9 21 32 46 

A 3 9 20 35 51 
 rata-rata 9 20 34 47 

B 

B 1 10 22 33 43 

B 2 11 23 33 48 

B 3 11 22 32 53 
 rata-rata 11 22 33 48 

C 

C 1 11 23 39 53 

C 2 13 24 36 52 

C 3 12 22 34 49 
 rata-rata 12 23 36 51 

D 

D 1 12 21 37 52 

D 2 11 23 38 52 

D 3 11 24 36 54 
 rata-rata 11 23 37 53 
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Lampiran 5. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Gabus Selama Penelitian 

 

Perlakuan Ulangan 
Rata-rata 

awal (g) 

Rata-rata 

akhir (g) 
LPBH 

Rata-rata 

(%) 
SD 

A 

1 2,53 5,18 1,59 

1,58 0,04 2 2,65 5,30 1,54 

3 2,30 4,76 1,62 

B 

1 2,94 5,81 1,51 

1,52 0,02 2 2,71 5,42 1,54 

3 2,61 5,18 1,52 

C 

1 2,28 4,38 1,45 

1,41 0,08 2 2,36 4,58 1,47 

3 2,50 4,53 1,32 

D 

1 2,23 4,28 1,45 

1,29 0,19 2 2,27 4,14 1,34 

3 2,66 4,32 1,08 
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Lampiran 6. Uji Normalitas Lilifors Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Gabus  

                     Selama Penelitian 

 

 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-

S(Zi) 

1 1.08 -2.52 0.01 0.08 0.08 

2 1.32 -0.90 0.18 0.17 0.02 

3 1.34 -0.76 0.22 0.25 0.03 

4 1.45 -0.02 0.49 0.33 0.16 

5 1.45 -0.02 0.49 0.42 0.08 

6 1.47 0.12 0.55 0.50 0.05 

7 1.51 0.39 0.65 0.58 0.07 

8 1.52 0.46 0.68 0.67 0.01 

9 1.54 0.59 0.72 0.75 0.03 

10 1.54 0.59 0.72 0.83 0.11 

11 1.59 0.93 0.82 0.92 0.09 

12 1.62 1.14 0.87 1.00 0.13 

Jumlah 17 0.00 6.42 6.50 0.84 

Rata-rata 1.45 0.00 0.53 0.54 0.07 

 

 

X   = 1.45  

STDEV   = 0.15  

L Hit Maks   = 0.16  

L Tab (5%)  = 0.24  

L Tab (1%)  = 0.28  

L Hit < L Tab                Data berdistribusi normal  
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Lampiran 7. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Pertumbuhan Harian  

                     Benih Ikan Gabus Selama Penelitian 

 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 7.52 0.00 -2.79 -5.57 0.00 2.30 

B 2 6.96 0.00 -3.63 -7.26 0.00  
C 2 6.01 0.01 0.00 0.00 0.01  
D 2 5.06 0.04 -1.44 -2.88 0.07  

Jumlah 8 25.56 0.04 -7.86 -15.72 0.09   

 

S2  =         
Σ(db.S2)

Σdb
 

 =         
(2x0,00)+…+(2x0,04)

8
 

 = 0,01 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,01 

 = -15,62 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (-15,62-(-15.72)) 

 = 0,23 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                   Data Homogen 
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Lampiran 8. Analisis Variansi (Anava) Laju Pertumbuhan Harian Benih  

                     Ikan Gabus Selama Penelitian 

 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total rata-rata 

A 1.59 1.54 1.62 4.75 1.58 

B 1.51 1.54 1.52 4.57 1.52 

C 1.45 1.47 1.32 4.24 1.41 

D 1.45 1.34 1.08 3.87 1.29 

Jumlah 6.00 5.89 5.54 17.43 5.81 

Rata-rata 1.50 1.47 1.39 4.36 1.45 

 

FK =  
(ΣX)2

p.r
 = 
(17,43)2

4.3
 =  

 =   25  

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (1,592 + ... + 1,082) – 25 

 =  0,24 

 

JKP = 

 =   0,15 

JKG =  JKT – JKP 

 =  0,24 – 0,15 

 =  0,09 

 

SK Db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.150 0.050 
4.49* 4.07 7.59 

Galat 8 0.089 0.011 

Jumlah 11 0.24         

Keterangan : * Perlakuan Berbeda Nyata  

 

 

∑(∑Xi)2 

R 

(4,75)2 + ... + (3,87)2 

- 25 
3 
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Lampiran 9. Koefisien Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan Gabus Selama  

                    Penelitian 

 

 

KT Galat   = 0,011 

Σ Y   = 1,45 

KK    =    
√Kt Galat

Σ Y
 X 100%  

KK    =    
√0,011

1,45
 X 100% 

KK    = 7,23 % 

 

Nilai KK yaitu 7,23 % sehingga dilakukan uji lanjut (BNT)  
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Lampiran 10. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil Laju Pertumbuhan Harian  

                    Selama Penelitian 

 

 

BNT = 
√2 X KTG

r
 = 

√2 x 0,011

3
 = 0,09 

 

BNT 5 % = BNT x Tabel 5%   0,09 x 2,31 = 0,20 

BNT 1 % = BNT x Tabel 1%   0,09 x 3,34 = 0,29 

 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda BNT 

5% A B C D 

A 1.58  
   a 

B 1.52 0.06tn 
   a 

C 1.41 0.17tn 0.11tn 
  a 

D 1.29 0.29* 
0.23* 0.12tn   b 

       
Keterangan : tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf 5%  

  ** berbeda sangat nyata pada taraf 1%  
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Lampiran 11. Uji Normalitas Lilifors Feed Convertion Ratio Benih Ikan Gabus  

                     Selama Penelitian 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 1.2 -0.83 0.20 0.08 0.12 

2 1.2 -0.83 0.20 0.17 0.04 

3 1.2 -0.83 0.20 0.25 0.05 

4 1.3 -0.51 0.31 0.33 0.03 

5 1.3 -0.51 0.31 0.42 0.11 

6 1.3 -0.51 0.31 0.50 0.19 

7 1.3 -0.51 0.31 0.58 0.28 

8 1.4 -0.19 0.43 0.67 0.24 

9 1.5 0.13 0.55 0.75 0.20 

10 1.7 0.78 0.78 0.83 0.05 

11 2.0 1.74 0.96 0.92 0.04 

12 2.1 2.06 0.98 1.00 0.02 

Jumlah 18 0.00 5.53 6.50 1.37 

Rata-rata 1.46 0.00 0.46 0.54 0.11 

 

 

X  = 1.46  

STDEV  = 0.31  

L Hit Maks  = 0.28  

L Tab (5%) = 0.24  

L Tab (1%) = 0.28  

L Hit < L Tab                  Data berdistribusi normal  
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Lampiran 12. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Feed Convertion Ratio Benih Ikan  

                      Gabus Selama Penelitian 

 

Perlakuan Db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 4.57 0.00 -2.48 -4.95 0.01 2.30 

B 2 4.82 0.00 -2.48 -4.95 0.01  

C 2 6.54 0.04 0.00 0.00 0.09  

D 2 10.66 0.10 -0.99 -1.97 0.21  

Jumlah 8 26.59 0.15 -5.94 -11.88 0.31  

 

S2  =         
Σ(db.S2)

Σdb
 

 =         
(2x0,00)+…+(2x0.10)

8
 

 = 0,04 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 0,04 

 = -11,33 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (-11,33-(-11,88)) 

 = 1,26 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                   Data Homogen 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

Lampiran 13. Analisis Variansi (Anava) Feed Convertion Ratio Benih Ikan Gabus  

                     Selama Penelitian 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

1 2 3 Total rata-rata 

A 1.2 1.2 1.3 3.70 1.2 

B 1.3 1.2 1.3 3.80 1.3 

C 1.4 1.3 1.7 4.40 1.5 

D 1.5 2.0 2.1 5.60 1.9 

Jumlah 5.40 5.70 6.40 17.50 5.83 

Rata-rata 1.35 1.43 1.60 4.38 1.46 

 

FK =  
(ΣX)2

p.r
 = 
(17.50)2

4.3
 =  

 =   26 

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (1,22 + ... + 2,12) – 26 

 =  26,6 

 

JKP = 

 =   0,76 

JKG =  JKT – JKP 

 =  26,6 – 0,76 

 =  0,31 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 0.763 0.254 
6.63* 4.07 7.59 

Galat 8 0.307 0.038 

Jumlah 11 1.07         

keterangan: * Perlakuan berbeda nyata      

 

 

∑(∑Xi)2 

R 

(3,70)2 + ... + (5.60)2 

- 26 
3 
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Lampiran 14. Koefisien Feed Convertion Ratio Benih Ikan Gabus Selama  

                      Penelitian 

 

 

KT Galat   = 0,038 

Σ Y   = 1,46 

KK    =    
√Kt Galat

Σ Y
 X 100%  

KK    =    
√13,35

1,46
 X 100% 

KK    = 13,35 % 

 

Nilai KK yaitu 13,35 % sehingga dilakukan uji lanjut (BNT)  
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Lampiran 15. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil Feed Convertion Ratio Selama 

                     Penelitian 

 

 

BNT = 
√2 X KTG

r
 = 

√2 x 0,038

3
 = 0,16 

 

BNT 5 % = BNT x Tabel 5%   0,09 x 2,31 = 0,37 

BNT 1 % = BNT x Tabel 1%   0,09 x 3,34 = 0,53 

 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Beda BNJ 

5% A B C D 

A 1.2  
   a 

B 1.3 0.10tn 
   a 

C 1.5 0.30tn 0.20tn 
  a 

D 1.9 0.70** 
0.60** 0.40**   b 

       
Keterangan : tn tidak berbeda nyata   

  * berbeda nyata pada taraf 5%  

  ** berbeda sangat nyata pada taraf 1%  
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Lampiran 16. Kelangsungan Hidup (SR%) Benih Ikan Gabus Selama Penelitian 

 

 

Perlakuan Ulangan 
Jumlah 

ikan awal 

Jumlah 

ikan akhir 
SR 

Rata-rata 

(%) 
SD 

A 

1 25 22 88 

89 6.11 2 25 24 96 

3 25 21 84 

B 

1 50 38 76 

84 7.21 2 50 45 90 

3 50 43 86 

C 

1 75 51 68 

77 8.74 2 75 59 79 

3 75 64 85 

D 

1 100 78 78 

71 7.55 2 100 63 63 

3 100 72 72 
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Lampiran 17. Uji Normalitas Lilifors Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus   

                       Selama Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

X   = 80.42  

STDEV   = 9.60  

L Hit Maks   = 0.08  

L Tab (5%)  = 0.24  

L Tab (1%)  = 0.28  

L Hit < L Tab                Data berdistribusi normal  

 

 

 

 

 

 

 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) 
F(Zi)-

S(Zi) 

1 63 -1.81 0.03 0.08 0.05 

2 68 -1.29 0.10 0.17 0.07 

3 72 -0.88 0.19 0.25 0.06 

4 76 -0.46 0.32 0.33 0.01 

5 78 -0.25 0.40 0.42 0.02 

6 79 -0.15 0.44 0.50 0.06 

7 84 0.37 0.65 0.58 0.06 

8 85 0.48 0.68 0.67 0.02 

9 86 0.58 0.72 0.75 0.03 

10 88 0.79 0.79 0.83 0.05 

11 90 1.00 0.84 0.92 0.08 

12 96 1.62 0.95 1.00 0.05 

Jumlah 965 0.00 6.11 6.50 0.55 

Rata-rata 80.42 0.00 0.51 0.54 0.05 



67 
 

 
 

Lampiran 18. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Benih Ikan  

                      Gabus Selama Penelitian 
 

Perlakuan db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

A 2 24016.00 37.33 1.57 3.14 74.67 2.30 

B 2 21272.00 52.00 1.72 3.43 104.00  
C 2 18090.00 74.33 0.00 0.00 148.67  
D 2 15237.00 57.00 1.76 3.51 114.00  

Jumlah 8 78615.00 220.67 5.04 10.09 441.33   

 

S2  =         
Σ(db.S2)

Σdb
 

 =         
(2x37,33)+…+(2x57.00)

8
 

 = 55,17 

B = (∑db) log S2 

 = 8 x log 55,17 

 = 13,93 

X2Hit = Ln10 x(B - ∑db.log S2) 

 = 2,30 x (13,93-(10,09)) 

 = 8,85 

X2 Tab (5%) = 9,49 

X2 Tab (1%) = 13,28 

X2 Hit < X2 Tab                   Data Homogen 

 

 

 

 

 



68 
 

 
 

Lampiran 19. Analisis Variansi (Anava) Kelangsungan Hidup Benih Ikan Gabus  
 

 

Perlakuan 
Ulangan  

1 2 3 Total rata-rata 

A 88 96 84 268.00 89 

B 76 90 86 252.00 84 

C 68 79 85 232.00 77 

D 78 63 72 213.00 71 

Jumlah 310.00 328.00 327.00 965.00 321.67 

Rata-rata 77.50 82.00 81.75 241.25 80.42 

 

FK =  
(ΣX)2

p.r
 = 
(965.00)2

4.3
 =  

 =   77602 

JKT =  ∑(∑xi2 + ... + Xi2) – FK 

 =  (882 + ... + 722) – 77602 

 =  78615.0 

 

JKP = 

 =   571.58 

JKG =  JKT – JKP 

 =  78615,0 – 571.58 

 =  441.33 

SK db JK KT Fhit 
Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 3 571.583 190.528 
3.45tn 4.07 7.59 

Galat 8 441.333 55.167 

Jumlah 11 1012.92         

keterangan: tn : tidak berbeda nyata     

 

 

 

∑(∑Xi)2 

R 

(268,00)2 + ... + (213.00)2 

- 77602 
3 
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Lampiran 20. Surat Hasil Uji Proksimat Awal Ikan Gabus dan Pakan Komersil  
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Lampiran 21. Surat Hasil Uji Proksimat Akhir Ikan Gabus
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Lampiran 22. Dokumentasi Selama Penelitian   

 

  
Gambar 1. Persiapan Bak Penampung      Gambar 2.  Pengapuran dan Pengisian  

                  Ikan                                                             Air 

 

   
Gambar 3. Aklimatisasi Benih Ikan          Gambar 4. Pencucian Ember 

                  Gabus dalam Bak Penampung       

 

  
Gambar 5. Pemasangan Jaring         Gambar 6. Solder Gelas  
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Gambar 7. Pemotongan Daging Ikan        Gambar 8. Uji Proksimat Awal Ikan dan       

                                                                                     Pakan 

 

  
Gambar 9. Pakan Komersil                      Gambar 10. Pencucian Arang 

                  

  
Gambar 11. Memasukkan Arang ke         Gambar 12. Perendaman Biji Kangkung 

                    Gelas   
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Gambar 13. Pengukuran Panjang dan     Gambar 14. Pengukuran Jarak antar  

                    Diameter Ember                                      Sayuran  

      
Gambar 15. Pengukuran Amonia              Gambar 16. Pengukuran pH 

  
Gambar 17. Pengukuran DO                     Gambar 18. Penimbangan Ikan Mati 
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Gambar 19. Sampling Ikan Gabus           Gambar 20. Tata Letak Wadah Penelitian 

  

  
Gambar 21. Ikan Uji Proksimat               Gambar 22. Sampling  

  
Gambar 23. Pakan         Gambar 24. Kangkung Awal 
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Gambar 25. Pemberian Probiotik        Gambar 26. Pemberian Pakan 

 

 Gambar 27. Kangkung   

 

 


